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SUMMARY

Dian Purnamasari. Correlation between infiltration index based on indicator and
field infiltration at rubber farmland and newly planted area of Patihgalung
Subdistrict, West Prabumulih (Supervised by H. M. Idris Naning and Dwi
Setyawan).

Infiltration measurement in the field usually uses ring infiltrometer. The
measurement for a large area needs more time and resources. The aim of this
research was to test infiltration index derived from LFA (Landscape Function
Analysis) indicator and to relate the value with field infiltration.

The research was conducted at Patihgalung Subdistrict, West Prabumulih
from September to Oktober 2008. The location was a rubber farmland of 2 years old
and newly planted area. Two transects were aligned at each location. This research
applied direct measurement using LFA Method, that recorded some indicator of soil
surface.

At rubber farmland, soil surface was covered mostly by grass (83 %), minorly
pineapples (14 %) and rubber (1 %). At newly planted area, soil surface was partly
covered by tree stump (6 %), young rubber trees (<1 %) and mostly open surface (89
%). Average infiltration was classified very fast. Rapid infiltration was highest at
transect 4 for test open zone of newly planted area (180. 25 cm/hr) and point
infiltration the lowest at transect 2 second test pineapple zone at rubber farmland (40.
75 cm/hr). Infiltration index with LFA method the highest at transect 2 grass zone

(48. 38 %) and the lowest at transect 4 first test rubber zone (17, 54 %). Measure of



direct infiltration at location in fact is not linearly correlated with the observation
with LFA index. It is because of similar soil surface and less sensitive LFA index
used in this research. It is suggested to facilitate by using Reservoir Marriotte and

LFA index that more sensitive to predict of infiltration.



RINGKASAN

DIAN PURNAMASARI. Korelasi antara Indeks Infiltrasi Berbasis Indikator
dengan Pengukuran Infiltrasi di Kebun Karet dan Lahan Bukaan Baru di Kelurahan
Patihgalung Prabumulih Barat (Dibimbing oleh H. M. Idris Naning dan Dwi
Setyawan).

Pengukuran infiltrasi umumnya dilakukan di lapangan dengan menggunakan
ring sample. Pengamatan yang mencakup Wilayah yang lebih luas memerlukan
waktu lebih lama dan tenaga ekstra. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
menguji keeratan indeks infiltrasi berbasis indikator LFA sebagai prediksi besaran
laju infiltrasi, sedangkan indeks infiltrasi berbasis indikator belum banyak
digunakan.

Penelitian dilaksanakan di Kelurahan Patihgalung Prabumulih Barat dan
bulan September hingga Oktober 2008 di kebun karet 2 tahun dan lahan bukaan baru,
masing-masing dua transek tiap lokasi. Metode penelitian yang digunakan ada dua
cara yaitu pengukuran infiltrasi langsung di lapangan menggunakan single ring
infiltrometer dengan reservoir tabung Marriotte 3 liter dan Metode LFA (Landscape
Function Analysis) yaitu dengan melakukan pengamatan pada permukaan tanah
menggunakan beberapa indeks indikator.

Pada lahan kebun karet 2 tahun sebagian besar permukaan tanah sudah
tertutup rumput ( 83%), nanas (14%), dan karet (1%). Pada lahan bukaan baru
sebagian besar merupakan lahan terbuka (89%) dan tertutup oleh sisa tunggul pohon

(6%), tanaman karet hanya menutupi <1% lahan. Laju infiltrasi tertinggi terdapat



pada transek 4 zona terbuka ulangan 1 lokasi lahan bukaan baru yaitu sebesar 180,25
cm jam™ dan nilai infiltrasi terendah terdapat pada transek 2 zona nanas ulangan 2
lokasi kebun karet yaitu 40,75 cm jam™'. Indeks infiltrasi dengan metode LFA yang
paling tinggi terdapat pada transek 2 zona rumput ulangan 2 yaitu 48,38% dan vang
paling rendah terdapat pada transek 4 zona karet ulangan 1 yaitu 17,54 %.

Pengukuran infiltrasi langsung di lapangan ternyata tidak berkaitan erat
dengan pengamatan menggunakan indeks LFA. Data yang didapat menunjukkan
bahwa indeks LFA tidak mampu memprediksi besaran laju infiltrasi. Ketidakeratan
ini diduga karena keragaman penutup permukaan tanah yang hampir serupa serta
kurang sensitifnya indeks LFA yang digunakan dalam penelitian ini.

Laju infiltrasi pada lokasi penelitian ini tergolong sangat cepat maka
dianjurkan untuk melakukan pengkajian ulang menggunakan tabung Marriotte yang
lebih besar dan disarankan untuk menggunakan indeks LFA yang lebih sensitif untuk

memprediksi infiltrasi.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Konversi hutan menjadi lahan pertanian, khususnya pada lahan miring
merupakan kegiatan yang beresiko tinggi. Ketika dimasukkan ke dalam konsep DAS
(Daerah Aliran Sungai) limpasan permukaan dan kehilangan tanah merupakan salah
satu aspek yang dapat dikaji dalam mempelajari perubahan fungsi hidrologi suatu
DAS, sebagai akibat dari perubahan kerapatan vegetasi penutup tanah dan kualitas
struktur tanah (Khasanah et al, 2004). Umumnya lahan seperti ini banyak
diusahakan untuk lahan perkebunan dan perladangan.

Praktek perladangan diantaranya banyak ditemukan di Prabumulih, Sumatera
Selatan. Pertanian perladangan mengandalkan air hujan untuk mengairi lahan. Air
hujan tidak seluruhnya tinggal pada permukaan atau mengalir di atas permukaan
tanah, sebagian masuk ke permukaan dan diserap ke dalam tanah. Kondisi ini
dicerminkan oleh infiltrasi yaitu istilah yang diterapkan pada proses masuknya air ke
dalam tanah, umumnya oleh aliran ke bawah melalui seluruh atau sebagian dari
permukaan tanah. Kecepatan proses ini, relatif terhadap kecepatan pemberian air
(Susanto, 1998).

Kecepatan infiltrasi mempengaruhi ketersediaan air bagi lingkungan
tanaman, jumlah limpasan permukaan dan bahaya terjadinya erosi tanah.
Kemampuan infiltrasi tanah akan menentukan laju infiltrasi sesungguhnya bila
kecepatan pemberian air melebihi kemampuan potensi suatu tanah dalam menyerap

air dan kecepatan pemberian air akan menentukan laju infiltrasi bila kecepatan



pemberian air melebihi kemampuan infiltrasi tanah. Sehingga untuk memahami
infiltrasi suatu tanah, dibutuhkan pengukuran secara langsung di lapangan
(Khasanah et al., 2004). Salah satu aspek dalam pemantauan tanah adalah menilai
kapasitas relatif tanah dalam menyerap dan menyimpan air hujan. Apabila
sumberdaya alam mencukupi dan hanya sedikit aliran yang terbuang maka bentang
alamnya dikatakan sebagai berfungsi penuh (Tongway dan Hindley, 1995).

Selama ini pengukuran infiltrasi hanya dilakukan di lapangan dengan
menggunakan ring sample. Pengukuran infiltrasi yang mencakup wilayah yang lebih
luas memerlukan waktu dan tenaga ekstra. Oleh karena itu, pada penelitian ini akan
dicoba mengukur dengan metode Landscape Function Analysis (LFA) yang
dikembangkan berdasarkan pengukuran indeks indikator salah satunya adalah
pengukuran infiltrasi (Setyawan, 2007).

Penelitian ini melibatkan beberapa komponen Sumber Daya Alam (SDA)
seperti air, tanah lapisan atas dan seresah, sehingga dapat menggambarkan
mekanisme sumber-sumber daya tersebut tersedia bagi tumbuhan untuk
kelangsungan hidup tumbuhan. Fungsi komponen tanah dapat diubah melalui
pengelolaan dan merupakan faktor-faktor yang akan disimpilkan dari pengamatan

lapangan. Sehubungan dengan itu penelitian ini dilakukan untuk mengkaji apakah

infiltrasi dapat diduga dengan metode LFA.



B. Masalah

Apakah indeks infiltrasi berbasis indikator LFA dapat digunakan sebagai
prediksi besaran laju infiltrasi di lapangan.
C. Tujuan

Menggunakan indeks infiltrasi berbasis indikator LFA sebagai prediksi
besaran laju infiltrasi di lapangan.
D. Manfaat

Untuk mempermudah penilaien infiltrasi di lapangan, vaitu dapat

mempersingkat waktu dan menghemat tenaga.
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